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Abstract 

The primary school age period is called midle childhood, which is the period of children 
after toddlers who have about 6-12 years. In this period, tremendous cognitive, 
emotional and social development occurs, but on the one hand the rate and speed of 
growth is relatively fixed. Therefore, periodic growth monitoring is required during 
childhood. The purpose of this activity is to monitor the growth of primary school 
children in Bulotadaa Barat, and provide secondary data on child growth. Based on the 
evaluation of the activity, it can be concluded that it has been carried out according to 
the stages of the activity, namely the preparation stage, the implementation stage, and 
the results stage. The objectives of this activity were achieved, including the availability 
of child growth data as secondary data in schools. 
 
Keywords: monitoring, measurement, growth, nutritional status, children, elementary 
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Abstrak 

Masa usia sekolah dasar disebut midle childhood merupakan masa anak-anak setelah 
balita yang memiliki sekitar 6-12 tahun. Dalam periode ini Perkembangan yang luar 
biasa kognitif, emosional, dan sosial terjadi, namun disatu sisi laju dan kecepatan 
pertumbuhan relatif tetap. Oleh sebab itu, pada masa anak-anak diperlukan 
pemantauan pertumbuhan secara berkala. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memantau 
pertumbuhan anak sekolah dasar di Bulotadaa Barat, dan menyediakan data sekunder 
pertumbuhan anak. Berdasarkan evaluasi kegiatan, dapat disimpulkan bahwa telah 
dilaksanakan sesuai tahapan-tahapan kegiatan, yakni tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap hasil. Tujuan kegiatan ini tercapai, diantaranya tersedianya 
data pertumbuhan anak sebagai data sekunder sekolah. 

Katakunci: pemantauan, pengukuran, pertumbuhan, status gizi, anak, sekolah dasar 
 

A. PENDAHULUAN 

Masa usia sekolah dasar disebut midle childhood merupakan masa anak-anak setelah 
balita yang memiliki sekitar 6-12 tahun. Anak-anak memasuki masa yang matang untuk 
belajar (Sabani, 2019). Karena anak harus diberi kesempatan untuk mempersiapkan 
kebutuhan-kebutuhan fisik dan emosional yang kelak akan dibutuhkan pada masa 
remaja (adolescent). Perkembangan yang luar biasa kognitif, emosional, dan sosial 
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terjadi, namun disatu sisi laju dan kecepatan pertumbuhan relatif tetap, (Badriah, 2014: 
79). Oleh sebab itu, pada masa anak-anak diperlukan pemantauan pertumbuhan 
secara berkala. 

Makarim (2012) mengemukakan bahwa perubahan fisik dapat menjadi salah satu 
acuan pertumbuhan anak, dan dapat bersifat kuantitatif (Nahriyah, 2018). (Astuti, 
2023) Perubahan dapat diukur, seperti pada lingkar kepala, berat badan, tinggi badan, 
lingkar lengan, dan juga merupakan indikator status gizi (Pahlevi, 2012). (Sutomo & 
Anggraini, 2010) mendefinisikan status gizi sebagai kondisi kesehatan yang diakbatkan 
asupan zat gizi. Pemenuhan zat gizi atau nutrisi yang seimbang digambarkan melalui 
keadaan ini (Annisa, 2023; Lutfiya, 2023). Status gizi yang baik menjadi tanda bahwa 
pola konsumsi zat gizi atau nutrisi seimbang, Sebaliknya, jika tidak baik, maka menjadi 
tanda kurang atau lebihnya pola konsumsi zat gizi atau nutrisi. Istilah umum yang 
digunakan terhadap kejadian ini, yakni kurus (kekurangan) dan gemuk (kelebihan). 

Berdasarkan hal tersebut,  maka kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk memantau pertumbuhan anak sekolah dasar di Bulotadaa Barat, dan 
menyediakan data sekunder pertumbuhan anak. Kegiatan yang sama sebelumnya telah 
dilaksanakan skala Kelurahan di Donggala  (Pomatahu & Pauweni, 2023), skala 
Kecamatan di Kota Selatan (Pauweni et all, 2023), dan skala kecil di SDN No. 37 Kota 
Selatan (Pomatahu et all, 2023). 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 minggu di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan 
Bulotadaa Barat, yakni: SDN No. 81 Sipatana, dan SDN No. 82 Sipatana. Adapun 
tahapan-tahapan kegiatan ini terdiri dari:  

(a) Tahap persiapan. Pada tahapan ini pengabdi melakukan survei lokasi, konsultasi 
dengan mitra pengabdian dalam hal ini kepala sekolah dan guru Pendidikan 
jasmani untuk penetapan jadwal pengukuran, menyediakan alat ukur, serta 
membekali mahasiswa, melatih mereka dalam pengukuran, pencatatan data 
antropometri siswa, serta cara menghitung Indeks Massa Tubuh/usia berdasarkan 
Z-Score. 

(b) Tahap pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini kami melakukan pendampingan 
dalam pengukuran antropometri guna memantau pertumbuhan anak. Pengukuran 
Tinggi badan dan berat badan masing-masing dilakukan dengan menggunakan 
Onemed 2m stature meter dan timbangan injak Serenity BR2016. Setelah 
pengukuran, data yang diperoleh diolah menggunakan rumus (IMT/umur) standar 
deviasi Z-Score usia 5-18 tahun (Kemkes, 2020). 

(c) Tahap hasil. Tahapan ini merupakan tahap akhir kegiatan ini. Pada tahap ini 
diadakan evaluasi terhadap proses berlangsungnya kegiatan.  
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Gambar 1. Pengukuran tinggi badan dan berat badan anak 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pemantauan pertumbuhan anak sekolah dasar dimulai dengan 
tahap persiapan. Setelah rangkaian persiapan selesai dan izin kegiatan telah diperoleh, 
serta jadwal kegiatan telah disetujui kepala sekolah. Kegiatan dilanjutkan pada tahap 
pelaksanaan. 

Sesuai jadwal kegiatan, pengukuran tinggi badan dan berat badan akan dilaksanakan 
pada jadwal Pelajaran PJOK. Untuk itu, tim pelaksana datang ke sekolah pukul 07.00, 
menyiapkan peralatan dan bahan. Tim melibatkan wali kelas dan guru PJOK dalam 
kegiatan pengukuran dan pencatatan data. Jika terdapat pengukuran yang tidak sesuai 
prosedur. Ketua tim akan mengintervensi dan mengarahkan agar tidak terjadi bias 
data. Data lain yang dibutuhkan tim, selain data tinggi badan dan berat badan adalah 
data jenis kelamin dan tanggal lahir siswa untuk mendukung proses analisis data Indeks 
Massa Tubuh per Umur (IMT/U).  

Berdasarkan analisis data menggunakan rumus Indeks Massa Tubuh per Umur, 
diketahui status gizi anak sekolah dasar di Bulotadaa Barat. Berdasarkan grafik 
tersebut, dapat diketahui status gizi sangat kurus memiliki angka tertinggi, yakni: 400 
anak atau 74,63% dari jumlah total, kemudian status gizi kurus 42 anak (7,83%), 
normal 71 (13,25), gemuk 9 anak (1,68%), dan obesitas 14 anak (2,61%).  

Tahap hasil menjadi tahap akhir dari kegiatan pengabdian ini. Data status gizi anak 
kemudian menjadi data sekunder sekolah dasar di Bulotadaa Barat. Rekapitulasi data 
status gizi dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2, dan Grafik 1 dan 2 

Tabel 1. Status Gizi Anak SDN No. 82 Sipatana 

Kelas 
Kurus 
Berat 

Kurus 
Ringan 

Normal 
Gemuk 
Ringan 

Gemuk 
Berat 

I 33 3 0 1 0 

II 26 2 2 1 0 

III 23 1 4 0 0 

IV 28 2 6 0 0 

V 13 5 5 1 4 

VI 22 6 8 3 1 

Jumlah 145 19 25 6 5 
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Tabel 2. Status Gizi Anak SDN No. 81 Sipatana 

Kelas 
Kurus 
Berat 

Kurus 
Ringan 

Normal 
Gemuk 
Ringan 

Gemuk 
Berat 

I 39 0 7 0 0 

II 41 0 3 1 0 

III 43 4 7 1 0 

IV 44 3 5 0 0 

V 51 6 13 0 3 

VI 37 10 11 1 6 

  255 23 46 3 9 

Jumlah 400 42 71 9 14 

  

 
 

Grafik 1. Status gizi anak sekolah dasar SDN No. 81 Sipatana 
 

 
 

Grafik 2. Status gizi anak sekolah dasar SDN No. 82 Sipatana 
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D. PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Kegiatan pendampingan pemantauan pertumbuhan melalui pengukuran status gizi 
anak sekolah dasar di Bulotadaa Barat telah dilaksanakan sesuai tahapan-tahapan 
kegiatan, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap hasil. Tujuan kegiatan 
berhasil dicapai, dan data sekunder pertumbuhan anak telah diserahkan kepada guru 
pendidikan jasmani. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan ini, pengabdi dapat 
menyarankan bahwa kedua sekolah hendaknya memiliki data sekunder pertumbuhan 
siswa yang diambil secara berkala, minimal setahun sekali. 
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